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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Liposuction Perspektif Undang-Undang No. 36 

Tahun 2009 Tentang Kesehatan dan Hukum Islam” yang ditulis oleh Yekti Nur 

Hasanah, NIM 1712143097, dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif Muallifin, SH., 

M.Hum. 

Skripsi ini dilatar belakangi oleh fenomena liposuction yang digunakan 

untuk kecantikan yang berfungsi memperbaiki kontur tubuh. Liposuction adalah 

metode yang dilakukan dalam medis dan diperuntukkan dalam penyembuhkan 

penyakit diantaranya mengangkat tumor lemak jinak, serta mencegah pembesaran 

payudara pada pria. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis membuat rumusan masalah yaitu 

(1) Bagaimana Liposuction Perspektif Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 

Tentang Kesehatan. (2) Bagaimana Liposuction Perspektif Hukum Islam (3) 

Bagaimana Perbandingan Hukum Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan dan Hukum Islam. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui 

Liposuction Perspektif Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

(2) Untuk Mengetahui Liposuction Perspektif Hukum Islam (3) Untuk 

Mengetahui Perbandingan Hukum Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan dan Hukum Islam. 

Metode penelitian ini adalah kajian pustaka atau library research dan 

dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentatif, sedangkan dalam 

menganalisis data menggunakan Content Analysis, Comparative Analysis. 

Hasil dari penelitian diketahui bahwa (1) Dalam Undang-Undang 

Kesehatan liposuction diperbolehkan untuk penyembuhan penyakit dan pemulihan 

kesehatan dapat dilakukan dengan penyedotan lemak melalui operasi plastik yang 

dilakukan oleh tenaga ahli dengan menggunakan obat-obatan dan alat-alat yang 

telah teruji keamanan serta khasiatnya. (2) Dalam Hukum Islam liposuction 

mempunyai dua hukum, yaitu liposuction yang bertujuan untuk kecantikan dan 

bukan dalam keadaan darurat maka hukumnya haram dan dalam penggunaan 

liposuction yang bertujuan untuk kesehatan serta dalam keadaan darurat maka 

hukumnya mubah. (3) liposuction dalam perbandingan hukum Undang-Undang 

Kesehatan dan Hukum Islam memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya 

yaitu diperbolehkan untuk penyembuhan penyakit yang dilakukan oleh tenaga 

ahli, obat-obatan dan alat-alat menurut hukum yang yang berlaku. Sedangkan 

perbedaannya terdapat pada dasar hukum, subyek hukum, sumber hukum dan 

sanksi hukum. 
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ABSTRACT 
 

Thesis with tittle “Liposuction Perspective of Law No. 36 of 2009 on 

Health and Islamic Law”. Written by Yekti Nur Hasanah, NIM. 1712143097. 

Advisor : Dr. H. M. Darin Arif Muallifin, SH., M.Hum. 

Background of the research by the phenomenon of liposuction used for 

beauty that serves to Repairs the body's contours. Liposuction is a method that is 

done in medical and destined in the healing of illness such as removing benign 

fatty tumors, and prevent breast enlargement in men. 

Based on this background the writer makes a problem formulation that is 

(1) How is Liposuction Perspective of Law no. 36 Year 2009 on Health ? (2) ) 

How is Liposuction Perspective of Law no. 36 Year 2009 on Islamic Law ? (3) 

How is Comparative Law no. 36 Year 2009 on Health and Islamic Law ?. 

The purpose of this research is (1) To know Liposuction According to the 

review of Law no. 36 Year 2009 on Health. (2) ) To know Liposuction According 

to the review of Law no. 36 Year 2009 on Islamic Law. (3) To know the 

Comparative of Law No. 36 of 2009 on Health and Islamic Law. 

This research method is literature study or library research and in 

collecting data is using documentative techniques, while in analyzing data is using 

Content Analysis, Comparative Analysis. 

The results of the research note that (1) In the Health Act liposuction is 

allowed for healing illness and health recovery can be done by suctioning fat 

through plastic surgery by using tools that have been tested for safety as well as 

usefulness. (2) In Islamic law the use of liposuction have two laws, namely 

liposuction that aims for beauty and not in emergency hence the law is forbidden 

and in the use of liposuction which aims for health and in emergency, the law is 

mubah. (3) The comparison of liposuction between the Law of Health and Islamic 

Law has similarities and differences, the semilarities is permissible for the cure of 

disease. While the differences are found on the basis of law, legal subjects, legal 

sources and legal sanctions. 
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